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ABSTRAK
Background: Occupational safety knowledge is an important
Editor: MH individual factor in preventing unsafe actions among project
workers. This study aimed to analyze the relationship between
Received: 2026/06/29 occupational safety knowledge and work accidents among
project workers at PT Adiwarna Anugerah Abadi. Methods:
Reviewed: 2026/07/02 This quantitative analytic observational study used a cross-
sectional design. A total of 66 project workers were selected
Published: 2026/07/04 using simple random sampling. Data were collected using a
structured questionnaire that had been tested for validity and
Copyright: reliability. Data were analyzed using univariate analysis and
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is licensed under the Creative Workers with sufficient safety knowledge had a higher
Commons Attribution-ShareAlike proportion of work accidents than workers with good
4.0 International License (CC BY-SA  knowledge (71.4% vs. 20.3%). Safety knowledge was
4.0). significantly associated with work accidents (p=0.010;

OR=9.79; 95% CI=1.69-56.79). Conclusion: Occupational
safety knowledge was associated with work accidents among
project workers. Periodic safety education, toolbox meetings,
supervision, and reinforcement of safe work procedures are
needed to maintain a safer work environment.

Keywords: occupational safety knowledge; work accident;
project workers, occupational health and safety

DOI: 10.53801/jphe.v514.599 28



Journal of

eISSN 2807-2456
pISSN 2807-2464

Pendahuluan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian penting dari pengelolaan risiko di
tempat kerja. Dalam konteks proyek, pekerja berhadapan dengan bahaya fisik, mekanik, kimia,
ergonomi, serta tekanan waktu yang dapat berubah dari hari ke hari. Karena itu, K3 tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai cara organisasi memastikan pekerjaan
berjalan aman, efisien, dan manusiawi. Di Indonesia, perlindungan keselamatan kerja telah diatur
melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan diperkuat melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3).'

Masalah kecelakaan kerja masih menjadi perhatian besar dalam kesehatan masyarakat kerja. Data
Kementerian Ketenagakerjaan melalui Portal Satu Data Indonesia menunjukkan bahwa sepanjang
Januari sampai Desember 2024 tercatat 462.241 kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Sebagian besar
kasus terjadi pada peserta penerima upah, disusul pekerja bukan penerima upah dan sektor jasa
konstruksi.> Angka tersebut menunjukkan bahwa intervensi K3 perlu diarahkan bukan hanya pada
penyediaan alat pelindung diri, tetapi juga pada penguatan perilaku aman, supervisi, komunikasi risiko,
dan literasi keselamatan pekerja.

Secara konseptual, kecelakaan kerja jarang terjadi karena satu penyebab tunggal. Insiden
biasanya muncul dari kombinasi kondisi tidak aman, tindakan tidak aman, kelemahan pengawasan, dan
kurangnya pengendalian risiko. Dalam kerangka perilaku keselamatan, pengetahuan menjadi salah satu
prasyarat penting agar pekerja mampu mengenali bahaya, memahami prosedur kerja aman,
menggunakan alat pelindung diri secara benar, serta mengambil keputusan yang aman ketika
menghadapi perubahan kondisi lapangan.*’ Pengetahuan yang baik tidak selalu otomatis menghasilkan
perilaku aman, tetapi pekerja dengan pemahaman K3 yang rendah cenderung lebih sulit mengenali
konsekuensi dari tindakan berisiko.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keselamatan, safety climate, dan pengetahuan
keselamatan berperan dalam membentuk safety compliance dan safety participation pada pekerja.*"
Pada sektor proyek, pengetahuan keselamatan perlu terus diperbarui karena jenis pekerjaan, alat, lokasi,
dan potensi bahaya dapat berubah cepat. Pekerja senior sekalipun tetap membutuhkan penyegaran,
sebab pengalaman kerja yang panjang tidak selalu identik dengan kepatuhan prosedur. Dalam situasi
lapangan, kebiasaan kerja, tekanan target, dan toleransi terhadap risiko kecil sering kali menjadi celah
munculnya kecelakaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai pengetahuan keselamatan kerja dan
kecelakaan kerja pada pekerja proyek penting dilakukan. Hasilnya dapat menjadi dasar bagi perusahaan
dalam merancang edukasi K3 yang lebih terarah, tidak sekadar formalitas pelatihan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan keselamatan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja
pada pekerja proyek di PT Adiwarna Anugerah Abadi.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan rancangan cross-
sectional. Rancangan ini digunakan untuk menilai hubungan antara tingkat pengetahuan keselamatan
kerja dan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja proyek dalam satu periode pengukuran. Penelitian
dilaksanakan pada pekerja proyek PT Adiwarna Anugerah Abadi.
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Populasi penelitian adalah seluruh pekerja proyek yang aktif bekerja pada lokasi proyek
perusahaan saat pengambilan data. Sampel penelitian berjumlah 66 responden, ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan dipilih melalui teknik simple random sampling. Kriteria inklusi
meliputi pekerja proyek yang aktif, bersedia menjadi responden, dan mampu mengisi kuesioner.
Responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap dikeluarkan dari analisis.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan keselamatan kerja, sedangkan
variabel dependen adalah kejadian kecelakaan kerja. Pengetahuan keselamatan kerja mencakup
pemahaman pekerja mengenai prosedur kerja aman, pengenalan bahaya, penggunaan alat pelindung
diri, prosedur keadaan darurat, dan pencegahan kecelakaan. Kejadian kecelakaan kerja diukur
berdasarkan laporan responden mengenai pengalaman kecelakaan kerja selama bekerja pada proyek.
Skor pengetahuan dikategorikan menjadi baik dan cukup berdasarkan kriteria skoring instrumen
penelitian.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur. Uji validitas dilakukan dengan korelasi
item-total, dan seluruh item pada variabel pengetahuan keselamatan kerja serta kecelakaan kerja
dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,361 dengan p<0,05. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach alpha menunjukkan nilai 0,875 untuk variabel pengetahuan keselamatan kerja
dan 0,890 untuk variabel kecelakaan kerja, sehingga instrumen dinilai reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat pengetahuan keselamatan kerja, dan
kejadian kecelakaan kerja. Analisis bivariat digunakan untuk menilai hubungan antara pengetahuan
keselamatan kerja dan kecelakaan kerja. Karena terdapat frekuensi harapan kecil pada tabel 2x2, uji
Fisher exact digunakan sebagai dasar interpretasi signifikansi. Besaran hubungan disajikan
menggunakan Odds Ratio (OR) dan 95% Confidence Interval (CI). Nilai p<0,05 dianggap bermakna
secara statistik.

Hasil

Sebanyak 66 pekerja proyek menjadi responden penelitian. Karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja memiliki pendidikan SMA/SMK, pengalaman kerja lebih
dari lima tahun, dan berada pada kelompok usia 21-30 tahun.

DOI: 10.53801/jphe.v514.599 30



Journal of

eISSN 2807-2456
pISSN 2807-2464

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Jumlah %
Pendidikan
SMP 8 12,2
SMA/SMK 58 87,8
Pengalaman kerja
<1 tahun 2 3,0
2-4 tahun 25 37,9
>5 tahun 39 59,1
Usia
21-30 tahun 37 56,0
31-40 tahun 23 349
41-50 tahun 6 9,1

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa kuesioner layak digunakan untuk mengukur variabel
penelitian. Seluruh item dinyatakan valid, dan kedua variabel memiliki reliabilitas internal yang baik.

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen

Variabel Validitas Cronbach Keterangan
alpha
Pengetahuan keselamatan Seluruh item valid; r hitung > r .
kerja tabel 0,361; p<0,05 0.875 Reliabel
. Seluruh item valid; r hitung > r .
Kecelakaan kerja tabel 0.361; p<0,05 0,890 Reliabel

Distribusi variabel utama menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan
keselamatan kerja kategori baik. Kejadian kecelakaan kerja tergolong lebih rendah dibandingkan
pekerja yang tidak mengalami kecelakaan.

Tabel 3. Distribusi pengetahuan keselamatan kerja dan kejadian kecelakaan kerja

Variabel Jumlah %
Pengetahuan keselamatan kerja
Baik 59 89,4
Cukup 7 10,6
Kejadian kecelakaan Kkerja
Tidak pernah 49 74,2
Pernah 17 25,8

Analisis bivariat menunjukkan bahwa pekerja dengan pengetahuan keselamatan kerja kategori
cukup memiliki proporsi kecelakaan kerja lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan pengetahuan baik.
Pada kelompok pengetahuan cukup, 5 dari 7 responden (71,4%) pernah mengalami kecelakaan kerja.
Pada kelompok pengetahuan baik, 12 dari 59 responden (20,3%) pernah mengalami kecelakaan kerja.
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Tabel 4. Hubungan pengetahuan keselamatan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja

Pengetahuan Keceiz{l:l(aan: Kecr;:il(j:::an: Total OR 95% CI p
Cukup 5(71,4) 2(28,6) 7 (100) 9,79 1,69-56,79 | 0,010
Baik 12 (20,3) 47 (79,7) 59 (100) Ref. - -
Total 17 (25,8) 49 (74,2) 66 (100)

Hasil uji Fisher exact menunjukkan hubungan yang bermakna antara pengetahuan keselamatan kerja
dan kejadian kecelakaan kerja (p=0,010). Nilai OR sebesar 9,79 menunjukkan bahwa pekerja dengan
pengetahuan keselamatan kerja kategori cukup memiliki peluang mengalami kecelakaan kerja 9,79 kali
dibandingkan pekerja dengan pengetahuan kategori baik.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keselamatan kerja berhubungan dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja proyek. Temuan ini sejalan dengan konsep dasar perilaku keselamatan
yang menempatkan pengetahuan sebagai bagian awal dari terbentuknya tindakan aman. Pekerja yang
memahami potensi bahaya, prosedur kerja, dan penggunaan alat pelindung diri cenderung memiliki
dasar yang lebih kuat untuk menghindari tindakan tidak aman. Walaupun demikian, pengetahuan tidak
berdiri sendiri; ia perlu didukung oleh pengawasan, ketersediaan sarana K3, dan budaya keselamatan
di tempat kerja.*"!

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan SMA/SMK dan pengalaman kerja
lebih dari lima tahun. Kondisi ini dapat menjadi modal positif bagi perusahaan karena pekerja relatif
mudah menerima informasi teknis dan telah terbiasa dengan proses kerja proyek. Namun, pengalaman
panjang tidak boleh dianggap sebagai jaminan bebas risiko. Pada pekerjaan proyek, pekerja
berpengalaman dapat mengalami normalisasi risiko, yaitu kondisi ketika bahaya yang sering dijumpai
dianggap biasa. Di titik inilah pelatihan ulang, toolbox meeting, dan briefing singkat sebelum pekerjaan
tetap penting dilakukan.

Proporsi kecelakaan kerja pada kelompok pengetahuan cukup lebih tinggi dibandingkan
kelompok pengetahuan baik. Nilai OR 9,79 menunjukkan perbedaan peluang yang cukup besar. Secara
praktis, temuan ini memberi pesan sederhana: pekerja yang kurang memahami K3 perlu menjadi
prioritas dalam edukasi dan supervisi. Intervensi tidak harus selalu berbentuk pelatihan formal yang
panjang. Perusahaan dapat memulai dari identifikasi topik yang paling sering keliru dipahami, misalnya
penggunaan APD, prosedur kerja di ketinggian, pengamanan alat, jalur evakuasi, dan pelaporan near-
miss.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa 20,3% pekerja dengan pengetahuan baik tetap pernah
mengalami kecelakaan kerja. Artinya, kecelakaan tidak dapat dijelaskan hanya oleh pengetahuan. Ada
faktor lain yang mungkin berperan, seperti kepatuhan pekerja, kondisi lingkungan kerja, kelelahan,
tekanan target, komunikasi antarpekerja, kualitas supervisi, serta ketersediaan alat pelindung diri.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa safety climate, safety motivation, komunikasi
keselamatan, dan sistem manajemen K3 memengaruhi perilaku aman dan luaran keselamatan kerja.'"
16

Dari sisi manajemen, hasil penelitian ini mendukung perlunya pendekatan K3 yang berlapis.
Pengetahuan perlu ditingkatkan, tetapi tidak cukup jika tidak diikuti mekanisme penguatan di lapangan.
Perusahaan dapat menyusun program edukasi K3 berkala, memperkuat peran pengawas lapangan,
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membuat materi visual sederhana di area proyek, serta membangun sistem pelaporan kejadian dan near-
miss yang tidak menyalahkan pekerja. Pelaporan seperti ini penting karena kecelakaan kecil dan nyaris
celaka sering menjadi sinyal awal sebelum insiden yang lebih berat terjadi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional tidak dapat
memastikan hubungan sebab-akibat atau urutan waktu antara pengetahuan keselamatan dan kecelakaan
kerja. Kedua, kejadian kecelakaan kerja diukur berdasarkan laporan responden sehingga berpotensi
mengalami recall bias. Ketiga, penelitian dilakukan pada satu perusahaan dengan jumlah sampel
terbatas sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian lanjutan dapat menambahkan
variabel safety behavior, safety climate, kepatuhan APD, beban kerja, dan supervisi agar model faktor
risiko kecelakaan kerja menjadi lebih lengkap.

Kesimpulan

Pengetahuan keselamatan kerja berhubungan signifikan dengan kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja proyek PT Adiwarna Anugerah Abadi. Pekerja dengan pengetahuan keselamatan kategori
cukup memiliki peluang kecelakaan lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan pengetahuan kategori
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan pengetahuan K3 tetap menjadi strategi penting dalam
pencegahan kecelakaan kerja, terutama bila dipadukan dengan supervisi lapangan, toolbox meeting,
kepatuhan penggunaan APD, dan pelaporan near-miss. Karena penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional, hasilnya perlu dipahami sebagai hubungan/asosiasi, bukan bukti sebab-akibat langsung.
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